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INTISARI 

Penggunaan energi semakin meningkat seiring meningkatnya sektor industri dan 

transportasi. Salah satu energi terbarukan yang berlimpah yang bisa dimanfaatkan 

adalah energi angin. Untuk memanfaatkannya dibutuhkan turbin sebagai media 

pengkonversian. Penelitian ini akan dibuat turbin angin vertical darrieus tipe-H 

dengan dimensi rotor Ø 440 mm x 965 mm, rangka 400 mm x 400 mm x 700 mm, 

wind deflector 525 mm x 525 mm, Sudu 160 mm x 517 mm, rumah generator 400 

mm x 400 mm x 415 mm. Penelitian dilakukan dilapangan terbuka dengan variasi 

pengujian dengan dan tanpa wind deflector. Kecepatan angin ditentukan dengan 

cara melekatkan anemometer pada rangka wind deflector, dan kecepatan angin 

diukur sebelum angin melewati wind deflector. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa turbin angin vertikal darrieus tipe-H menghasilkan putaran poros maksimal 

dengan wind deflector 60° sudut pitch 45° dan pada jumlah putaran poros tertinggi 

878,5 rpm berada pada kecepatan angin 5,4 m/s, dan menghasilkan daya sebesar 

103,214 Watt. Jumlah putaran poros terendah 91,8 rpm berada pada kecepatan 

angin 1,7 m/s, dan  menghasilkan daya sebesar 1,422 Watt. 
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ABSTRACT 

Energy utilization has increased coincide with increasing industrial and 

transportation sectors. One of renewable energy which is abundant and it can be 

utilized is wind energy. To utilize it, a turbines is be required as a convergence 

media. This research will be made type-H darrieus vertical wind turbine with the 

dimensions of the rotor Ø 440 mm x 965 mm, frame 400 mm x 400 mm x 700 

mm, wind deflector 525mm x 525mm, blade 160 mm x 517 mm, generator house 

400 mm x 400 mm x 415 mm. The research was condcted in an open field with  

variations of testing with and without wind deflectors. Wind speeds is determined 

by attaching the anemometer to wind deflector frame, wind speeds measured 

before the wind passes through wind deflector. The result of this researeh indicate 

that type-H darrieus vertical wind turbine produce maximum shaft rotation wind 

deflector 60° pitch angle 45° and the highest number of shaft rotation 878,5 rpm 

are at wind speed 5,4 m/s, and it produce power of 103,214 watt. The lowest 

number of shaft rotation 91,8 rpm is at wind speed 1,7 m/s, and it produces power 

of 1,422 watts. 
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